Husein, Imam Pembebasan Dunia, Bangkit demi Memperbaiki
(Umat Nabi Muhammad Saw (1
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Husein bin Ali, seorang anggota keluarga dan cucu Nabi Muhammad Saw, sebelum melakukan
perlawanan berkata, "Saya tidak bangkit dari aorgansi, korupsi, dan ketidakadilan, saya hanya

. berdiri untuk memperbaiki urusan umat kakekku

Tidak ada orang seperti Imam Husein yang bersemayam di hati orang-orang yang bebas dan
mencintai kebebasan di dunia. beliau adalah teladan spiritualitas dan ketulusan, keberanian

.dan pengusung keadilan dan anti-tirani, dan pada saat yang sama, penuh pengabdian
.Dalam artikel ini, kita melihat kehidupan dan pemikiran Imam Husein

Hussain, Ahlul Bait dan cucu Nabi Muhammad saw, dan putra Sayidah Fatimah putri
Rasulullah dan Ali bin Abi Thalib, Imam pertama Syi'ah , lahir pada tahun keempat Hijriah di
.kota Madinah

Imam Husein adalah salah satu Ahlul-Bait Nabi, yang disinggung dalam ayat Tathir dalam al-
Quran mengenai orang-orang yang suci dari dosa. Beliau mengerahkan segala dayanya untuk

.memulihkan moralitas, kemanusiaan, dan kebebasan

Menurut laporan sejarah Syiah dan Sunni, Nabi Muhammad Saw mengumumkan
kesyahidannya ketika ia dilahirkan, dan memilih nama Husein untuknya. Selain posisinya
sebagai Imam ketiga dan pemimpin syuhada di kalangan Syiah, juga di kalangan Sunni, Imam
Husein dikenal karena keutamaan yang diriwayatkan dari Nabi Muhammad saw dan juga
dihormati karena pendiriannya melawan penguasa yang kejam di zamannya, Yazid bin

.Muawiyah

Imam Husein sangat keberatan dengan kinerja Muawiyah, raja Dinasti Bani Umayyah saat itu.
Beliau menolak berjaniji setia kepada Yazid (putra Muawiyah) dalam urusan jabatan khalifah.
Imam Husein menyebut Yazid sebagai orang yang kejam, menindas, dan tidak kompeten

.dengan perilaku anti kemanusiaan dan anti sosial

Imam Husein memandang kekhalifahan sebagai kedudukan ilahi dan meyakini bahwa penjaga



masyarakat harus menauladani Nabi Muhammad saw. Setelah kematian Muawiyah, Yazid
menekan Imam Husain untuk berbaiat, bahkan akan membunuhnya, jika menolak untuk berjanji

.setia

Akhirnya Imam Husain berangkat ke Mekkah dari kota Madinah karena tekanan dari antek-
antek Yazid dan tentara bayarannya. Selama empat bulan tinggal di Mekkah, beliau juga
menerima banyak permintaan dan surat dari masyarakat Kufah untuk menerima jabatan
Khalifah. Dengan mengikuti permintaan tersebut, Imam Husein mengirimkan utusannya
Muslim bin Aqil ke Kufah. Muslim membenarkan dukungan orang-orang Kufi dan Imam

berangkat ke kota ini. Tapi di sisi lain, Yazid juga mengirimkan pasukan untuk menghadapi

.Imam Husein

Akhirnya kedua belah pihak saling bertemu pada hari kedua Muharram tahun 61 H di gurun
Karbala. Sementara itu, masyarakat Kufah tidak berpegang teguh pada kesepakatan mereka
dengan Imam Husein dan membiarkannya sendirian dalam pertempuran yang tidak adil.
Menurut riwayat sejarah, pasukan Yazid berjumlah sekitar 30 ribu orang, sedangkan jumlah
prajurit Imam Hussein hanya 72 orang. Namun, Imam tidak menyerah pada kesetiaan palsu

.musuh
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